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ABSTRAK

Azmatun Farahiyah. 12220117. Layanan Konseling Keluarga Bagi Wanita Korban

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Skripsi Program Studi Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan

layanan konseling keluarga di BPRSW Yogyakarta, 2) Mengetahui upaya konselor

dalam proses pelaksanaan layanan konseling keluarga pada WRSP di BPRSW

Yogyakarta, dan 3) Mengetahui hambatan-hambatan yang dialami oleh konselor pada

proses pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga di BPRSW Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Menggunakan jenis penelitian

lapangan. Subyek yang dikenai tindakan konselor yang melaksanakan konseling

keluarga yaitu Bu Neli, Bu Lulun, Bu Lita dan klien yang mengalami KDRT yaitu

HDZ, RNT, UWW. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi

dilanjutkan dengan teknik wawancara yang merupakan tenik utama dalam penelitian

ini. Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi  untuk melengkapi hasil

dari teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan

data, reduksi data, penyajian, dan verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Melalui layanan konseling

individu korban dan keluarga korban dapat memahami masalah dan akar

penyebabnya, menemukan potensi dan kekuatan yang di miliki, serta dapat

memutuskan sendiri tindakan dan jalan keluar yang akan ditempuh. Serta secara



xi

bersama dapat berjuang untuk mengatasi masalah yang mereka alami, 2) Peran utama

konselor adalah sebagai pengingat yaitu sebagai orang yang mengingatkan individu

yang dibimbing. Dalam hal ini upaya membantu individu belajar mengembangkan

fitrah atau kembali kepada fitrah. Perubahan sikap dan prilaku, dapat mengambil

keputusan dengan percaya diri, dapat menerima keadaan sebelumnya tanpa rasa

dendam, dan bertawakal kepada Allah SWT, dan 3) Hambatan yang dialami oleh

konselor pada saat proses pelaksanaan layanan konseling keluarga di BPRSW

Yogyakarta. Hambatan yang berasal dari eksternal yaitu berupa keterbatasan waktu

dan dari internal beruba keterbatasan komunikasi dengan klien dan keluarganya.

Kata Kunci : Layanan Konseling Keluarga, Wanita Korban KDRT
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum membahas lebih rinci maka untuk memperjelas dan mencegah

terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran, penulis perlu menegaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Layanan Konseling

Keluarga Bagi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta”.

Adapun beberapa istilah yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:

1. Layanan Konseling Keluarga

Layanan Konseling Keluarga adalah penyediaan suatu (upaya)

bantuan yang diberikan kepada individu anggota keluarga agar potensinya

berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar

kemauan membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan

kecintaan terhadap keluarga.1

Keluarga tersebut di dalamnya terdapat dua atau lebih dari dua pribadi

yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau

pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama

lain dan di dalam perannya masing-masing dan menciptakan serta

mempertahankan suatu kebudayaan2. Menurut peneliti, layanan konseling

1 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung:Penerbit
Alfabeta, 2011), hlm. 83.

2 Sugeng,Pengertian Keluarga, (Jakarta : Erlangga, 2010). Hlm. 19.
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keluarga menekankan pada kesepakatan antara pribadi (konselor dan

anggota keluarga) untuk mengubah problema tingkah laku yang lebih

sesuai.

2. Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Wanita adalah seorang kaum putri.3 Dimana wanita menjadi pasangan

dari kaum putra. Kemudian korban menurut KBBI adalah pemberian untuk

menyatakan kesetiaan dalam hal apapun yang menjadikan sebuah

penderitaan karena suatu peristiwa atau tindakan.4 konteks “korban” jika

disandangkan pada orang dalam hal ini wanita memberikan makna yaitu

wanita yang menjadi menderita secara fisik maupun psikis yang

dikarenakan suatu peristiwa atau perbuatan yang dilakukan oleh orang lain.

Kekerasan dalam Rumah Tangga (domestic violence) adalah bentuk

penganiayaan (abuse) oleh suami terhadap isteri baik secara fisik (patah

tulang, memar, kulit tersayat) maupun emosional/psikologis (rasa cemas,

depresi dan perasaan rendah diri).5

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Pasal 1

menyebutkan bahwa Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis

3 https://kbbi.web.id/wanita , diakses tanggal Rabu, 29 Juli 2018.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, hlm. 349.

5 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2006), hlm. 49
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dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan

perbuatan pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan

hukum dan lingkup rumah tangga. KDRT adalah Sejalan dengan arti

tersebut dapat disimpulkan. 6

Peneliti menyimpulkan bahwa bentuk kekerasan terhadap perempuan

itu beragam. Mulai dari kekerasan fisik, psikologis, ekonomi, sampai

kekerasan seksual. Lebih jelasnya yaitu segala tindakan berdasarkan

perbedaan jenis kelamin yang berakibat atau mungkin kesengsaraan atau

penderitaan perempuan secara fisik, seksual, atau psikologis termasuk

ancaman tindakan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara

sewenang-wenang baik yang terjadi di depan umum ataupun di kehidupan

pribadi atau keluarga.

3. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) terletak

di dusun Cokrobedog, Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta. BPRSW

Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY sebagai

lembaga pelayanan masyarakat (Public Service) yang memberikan

perlindungan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial untuk membantu wanita

dengan permasalahan sosial. 7

6 Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, hlm. 3

7 Leaflet, BPRSW Yogyakarta, (Yogyakarta: Dinas Sosial BPRSW Yogyakarta, 2016).
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Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud “Layanan

Konseling Keluarga Bagi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta” adalah sebuah proses pemberian layanan konseling khususnya

konseling keluargayang diberikan kepada wanita korban KDRT di BPRSW

Yogyakarta dimana dalam prosesnya melibatkan keluarga klien yang

bersangkutan guna mendapatkan informasi dalam rangka pemecahan

masalah kekerasan dalam rumah tangga yang sedang dialami klien.

B. Latar Belakang Masalah

Latar belakang perlunya layanan konseling keluarga di BPRSW adalah

karena adanya: kesadaran akan perlunya sistem pendampingan dan pelayanan

rehabitasi yang berpusat pada kebutuhan dan karakteristik klien, kesadaran

akan perlunya penerapan konsep demokrasi dalam proses rehabilitasi,

kesadaran akan permasalahan individu dalam kehidupan masyarakat yang

selalu berubah dan berkembang, serta kesadaran akan persoalan yang akan

dihadapi dalam kehidupan mereka.

Konseling keluarga pada dasarnya merupakan penerapan konseling pada

situasi yang khusus. Konseling sebagai seorang individu yang sedang berada

dalam proses berkembang atau menjadi (on becoming), yaitu berkembang ke

arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut,

konseling memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki

pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga
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pengalaman yang menentukan arah kehidupannya8. Konseling keluarga juga

memandang keluarga secara keseluruhan anggota bahwa anggota keluarga

adalah bagian yang tidak mungkin dipisahkan dari anak (klien) baik dalam

melihat permasalahannya maupun penyelesaianya.

Permasalahan keluarga yang dialami oleh seseorang tidak hanya terjadi

pada seorang siswa disekolah saja tapi hal tersebut juga dialami oleh klien pada

sebuah lembaga rehabilitasi sosial dimana mereka memiliki latar belakang

keluarga dan permasalahan yang berbeda dan bertemu dengan orang-orang

baru dengan kondisi dan latar belakang masing-masing yang berbeda pula. Hal

tersebut menimbulkan berbagai polemik baru bagi hidup dan proses rehabilitasi

seorang klien.

Dalam proses perkembangan konseling keluarga terdapat dua dimensi

orientasi: 1) orientasi praktis, yaitu kebenaran tentang perilaku tertentu

diperoleh dari pelaksanaan proses konseling di lapangan. Gaya kepribadian

konselor praktis dengan gaya konduktor, kepribadiannya hebat, giat, dapat

menguasai klien sehingga mereka terpana. Selanjutnya dengan gaya reaktor,

yaitu kepribadian konselornya cenderung tidak menguasai, menggunakan

taktik secara dinamika kelompok dikeluarga. 2) orientasi teoritis, cara yang

ditempuh adalah dengan mengadakan penelitian.9

Konseling keluarga menjadi pilihan yang tepat dalam mengatasi berbagai

persoalan keluarga, khusunya pendidikan tentang kualitas dalam pengasuhan

8 Kamaluddin, Bimbingan dan Konseling Sekolah, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
Vol. 17, Nomor 4, Juli 2011, hlm. 1.

9 Sofyan S. Willis , Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011), hlm. 93.
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anak, dalam hal ini juga dalam proses rehabilitasi sosial seorang anak anggota

keluarga yang mengalami sebuah permasalahan sosial. Hal ini telah terbukti

teruji dan menjadi tren disalah satu negara tetangga Indonesia yaitu Singapura.

Koseling keluarga dapat memfasilitasi seluruh anggota keluarga untuk

menyadari peran dan tanggung jawab keluarga. Dengan memiliki kesadaran

yang baik, diharapkan secara bertahap orangtua akan memahami dan

menguasai pengasuhan yang berkualitas. Pada dasarnya orangtua sangat layak

memperoleh perhatian dari para konselor ketika melakukan sesi konseling

terhadap individu klien (anak). Ini dibutuhkan mengingat masalah yang ada

pada siswa adalah rangkaian sistematis dari masalah keluarga. Sangat mungkin

orangtua mendapat desiminasi ketrampilan atau teknik tertentu untuk

menyelesaikan masalah mereka yang berkaitan dengan pengsuhan anak.

Fenomena kehidupan seseorang yang hidup didalam sebuah panti

rehabilitasi menjadikan mereka memiliki berbagai permasalahan yang semakin

kompleks. Dilatar belakangi kehidupan yang berbeda, kondisi keluarga dan

permasalahan masing-masing yang berbeda pula, banyak hal yang menjadikan

seseorang yang hidup pada sebuah panti rehabilitasi atau biasa disebut dengan

klien memerlukan penangan yang lebih seirus dan khusus. Seperti halnya

diperlukannya peran keluarga bagi proses pendampingan dan rehabilitasi setiap

klien. Layanan konseling keluarga menjadi suatu bentuk pelayanan konseling

yang diharapkan bisa menjadi saranan mediasi dan komunikasi dengan pihak

keluarga klien yang sedang ditangani. Meski sangat berpengaruh namun pada

layanan konseling keluarga pada keluarga klien tertentu masih ada yang kurang
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bisa diajak kerjasama dan berkomunikasi dengan baik. Bahkan banyak yang

memilih menutupi apa yang menjadi permasalahan anak atau anggota

keluarganya, bisa karena alasan malu atau karena tidak percaya diri untuk

mengungkapkannya.

Secara umum masalah yang dialami klien itu sendiri akan  mempunyai

dampak secara psikologis yaitu berupa derita atau kesakitan di antaranya: loost

of personality yaitu seseorang klien selama dipidana akan kehilangan

kepribadian diri, identitas, akibat peraturan dan tata cara hidup di lembaga

rehabilitasi tersebut, loost of security yaitu selama menjalani pidana selalu

dalam pengawasan petugas sehingga klien merasa selalu dicurigai dan merasa

selalu tidak dapat berbuat sesuatu atau bertindak, loost of liberty yaitu

hilangnya kemerdekaan individual misalnya kemerdekaan untuk berpendapat

dan lain-lain, loost of personal communication yaitu kebebasan untuk

berkomunikasi terhadap siapapun juga dibatasi, loost of and service yaitu klien

juga merasakan kehilangan akan pelayanan, loost of heterosexual yaitu selama

ditempatkan klien ditempatkan dalam blok-blok sesuai dengan jenis

kelaminnya, loost of prestige klien juga telah kehilangan harga dirinya, loost of

belief klien menjadi kehilangan akan rasa percaya dirinya yang disebabkan

oleh ketidaknyamanan dalam panti, tidak dapat membuat keputusan, kurang

mantapdalam bertindakdan loost of creativity selama menjalani rehabilitasi
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klien juga terampas kreatifitasnya, ide-idenya, gagasannya, imajinasinya,

bahkan juga impian dan cita-citanya.10

Dampak psikologis tersebut banyak dialami klien pada awal masa

pidana, hal tersebut dikarenakan klien masih membutuhkan waktu untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan tata tertib yang ada di lembaga

tersebut. Setelah beberapa bulan menjalani rehabilitasi dengan dilakukan

pembinaan klien sudah bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tata

tertib yang sudah ditentukan. Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa

klien dihadapkan pada problem psikologis yang beragam. Sementara klien

yang telah menikah cenderung mengalami problem yang lebih kompleks

karena harus jauh dari suami dan anak-anak mereka.

Penelitian Herdiana menunjukkan bahwa sumber kecemasan paling

dominan yang dialami oleh sebagian besar klien berada pada area hilangnya

peran mereka sebagai ibu bagi anak-anak, dan sebagaian istri bagi suaminya,

bahkan megalami kecemasan tentang keberlanjutan hubungan dengan

suami.11Kehidupan masyarakat khusunya keluarga, tidak akan pernah lepas

dari masalah, konflik dan situasi/kejadian yang tidak menyenangkan terkait

dengan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar. Ini merupakan hal

yang wajar sebagai suatu tahapan dari pengalaman hidup dan perkembangan

diri seseorang. Ada banyak upaya yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan

10Meiliana, Dampak Psikologis Bagi Narapidana Wanita yang Melakukan Tindak Pidana
Pembunuhan dan Upaya Penanggulangannya. Jurnal Ilmiah,(Malang: Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya). hlm. 8-9

11Ike Herdiana, Profil Kecemasan Narapidana Wanita Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Wanita di Kota Bandung,Jurnal Penelitian (Malang: Fakultas Psikologi Unair, 2009). hlm. 89
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masalah/krisis keluarga. Ada dengan cara tradisional dan ada pula dengan cara

modern (cara ilmiah). Pemecahan masalah keluarga dengan cara tradisional

terbagi menjadi dua yaitu, pertama, kearifan atau dengan cara kasih sayang

secara kekeluargaan. Kedua, orangtua dalam menyelesaikan krisis keluarga

terutama yang berhubungan dengan masalah anak dan isteri. Sedangkan cara

modern (ilmiah) adalah cara dengan menerapkan metode konseling keluarga

(family counseling).12 Cara ini yang telah dilakukan oleh para akhli konseling

di seluruh dunia. Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam hal ini, yaitu

pertama pendekatan individual atau disebut juga konseling individual yaitu

untuk mengenali emosi, pengalaman, dan pemikiran klien. Kedua, pendekatan

kelompok (family counseling). Yaitu diskusi dalam dan yang melibatkan

keluarga dan dibimbing oleh konselor profesional.13

Sebuah keluarga merupakan sebagian kecil dari beberapa lapisan

masyarakat yang ada, kondisi setiap keluarga memiliki masing-masing perbedaan

sesuai dengan apa yang mereka tuai dan semai. Banyak keluarga yang sudah hidup

secara berkecukupan serta sejahtera, namun kenyataannya tak sedikit pula

keluarga yang kehidupannya masih jauh dari kata cukup bahkan sejahtera. Hal ini

yang menjadikan kesenjangan pada setiap keluarga yang mengalami permasalahan

khusunya dibidang sosial dan ekonomi. Banyak yang menjadi korban dari

permasalahan kesejahteraan hidup , para kaum perempuan dan anak-anaklah yang

menjadi dominan dari korban kerasnya kehidupan, karena mereka termasuk dalam

12 Ike Herdiana, hlm. 91

13 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017). Hlm 61.
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kaum yang lemah, ditambah dengan adanya konstruksi sosial, doktrin agama, dan

kuatnya akar budaya patriarki menyebabkan kaum wanita semakin ditempatkan

pada posisi yang lemah. Implikasinya, kesadaran kaum wanita untuk mendapatkan

perlindungan hukum maupun sosial tidak berimbang dengan angka kejadian

kekerasan terhadap kaum wanita yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Jumlah kasus Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP) 2015 sebesar

321.752, bersumber pada data kasus/perkara yang ditangani oleh Pengadilan

Agamaatau Badan Peradilan Agama (PA-BADILAG) sejumlah 305.535 kasus,

dan dari lembaga layanan mitra KomnasPerempuan sejumlah 16.217 kasus.

Terpisah dari jumlah tersebut, ada sejumlah 1.099 kasus yang diadukan

langsung ke Komnas Perempuan melalui UnitPengaduan untuk Rujukan (UPR)

yang sengaja didirikan Komnas Perempuan untuk menerima dan

merujukpengaduan korban yang datang langsung maupun yang masuk lewat

surat dan surat elektronik. Unit ini dikelola olehdivisi pemantauan Komnas

Perempuan.14

Keadaan tersebut yang menjadikan seorang perempuan menjadi kaum

yang lemah dan tertindas dalam segala bidang. Setelah mendapat label kaum

yang lemah mengakibatkan banyak perempuan yang harus dihadapkan pada

kenyataan lain bahwa mereka dengan permasalahan yang melingkupinya

menjadikan mereka termasuk dalam golongan Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS), akibat dari berbagai permasalahan baik secara

fisik maupun psikologis yang mereka peroleh dengan sisi kelemahan

14Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), hlm 16.
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perempuan yang oleh sebagian besar orang dijadikan sebagai bahan untuk

mengintimidasi kaum perempuan.

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) sendiri adalah

seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan tidak

dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan

hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar. 15 PMKS

memerlukan rehabilitasi sosial agar mereka mampu menjalankan fungsi sosialnya

seperti manusia pada umumnya. Ada tiga metode rehabilitasi sosial bagi para

PMKS yaitu metode persuasif (ajakan), motivatif (dorongan), koersif (pemaksaan),

baik dalam keluarga, masyarakat maupun panti sosial.16 Metode rehabilitasi sosial

tersebut diaplikasikan dalam berbagai bentuk kegiatan antara lain: motivasi dan

diagnosis psikososial, bimbingan mental spiritual, bimbingan fisik, bimbingan

sosial dan konseling psikososial, pelayanan aksesibilitas, bantuan dan asistensi

sosial, bimbingan resosialisasi, bimbingan lanjut dan rujukan. 17 Serangkaian

proses rehabilitasi sosial sebagaimana PP RI No. 39 Tahun 2012 di atas

menunjukkan rehabilitasi yang holistik baik fisik, psikogis, sosial dan spiritual

bagi PMKS. Implementasi rehabilitasi sosial pada dimensi psiko-spiritual dalam

peraturan tersebut, secara eksplisit disebutkan dalam bentuk bimbingan sosial dan

konseling psikososial. Bimbingan sosial dan konseling psikososial pada dasarnya

merupakan dua bimbingan yang berbeda. Sebagaimana dijelaskan “Glosarium

15 Pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Glosarium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial”, www.kemsos.go.id, diunduh tgl 15 Agustus  2016.

16 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Pasal 5, hlm. 165

17 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Pasal 7, hlm 168
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Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial” Pusdatin Kesos tahun 2013 yang

menyatakan bahwa bimbingan sosial adalah upaya layanan yang diberikan

kepada seorang klien agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang

dialaminya, baik yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga mampu

membina hubungan sosial yang harmonis di lingkungannya. Sedangkan

konseling psikososial adalah konseling yang didalamnya mempunyai konsep yang

menjelaskan suatu objek untuk memahami dan menjelaskan cara berpikir,

berperasaan dan berperilaku individu yang dipengaruhi oleh kehadiran orang lain.

Dikarenakan perilaku seseorang bergantung pada dinamika dengan lingkungannya,

baik dari segi perkembangan dan pendidikannya maupun dalam berinteraksi

dengan lingkungannya (dinamika kelompok).18

Salah satu diantara orang yang masuk ke dalam kategori Penyandang

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah Wanita Rawan Sosial dan

Psikologis (WRSP) yaitu seorang wanita yang mengalami berbagai macam

permasalahan sosial seperti, wanita korban KDRT, wanita rawan sosial

ekonomi, wanita dari korban broken home, wanita putus sekolah, wanita

korban kekerasan seksual, wanita mantan tuna susila, wanita korban

eksploitasi, wanita korban trafficking, wanita dengan kehamilan tidak

diinginkan. Wanita denganpermasalahan tersebut diatas yang menjadikan

kondisi pribadi dan lingkungannya mengalami kesenjangan dan disharmoni

sosial serta peyimpangan norma sehingga rawan terhadap gangguan psikologis.

18 Pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Glosarium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial”, www.kemsos.go.id, diunduh tgl 15 Agustus 2016.
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Berdasarkan observasi pralapangan, penulis menemukan bahwa dalam

proses perlindungan dan rehabilitasi bagi WRSP diperlukan selain adanya

konseling individu dan kelompok, penanganan bagi WRSP juga membutuhkan

intervensi dan dukungan dari pihak keluarga melalui konseling keluarga.

Konseling keluarga diperlukan karena WRSP berasal dari sebuah keluarga dan

nantinya juga akan kembali ke lingkungan keluarga. Jika keluarga sudah

mengetahui pola hidup WRSP sebelum berada di BPRSW dan ketika atau setelah

berada di BPSRW  maka keluarga tersebut diharapkan nantinya dapat meneruskan

pola hidup seperti yang telah diterapkan di BPRSW. Penulis mengambil lokasi

penelitian di BPRSW Yogyakarta karena menurut peneliti dari sekian banyak

lembaga sosial dan rehabilitasi yang ada di Yogyakarta yang memiliki

permaslahan klien sangat kompleks adalah di BPRSW dengan keanekaragaman

klien yang ditangani. Selain itu batasan klien yang terkategori pada klien BPRSW

adalah seorang perempuan usia 17-40 tahun, meskipun pada kenyataannya ada

juga klien yang masih berusia 14 tahun, dan ini yang menjadikannya menarik

karena perempuan diusia belasan adalah masa dimana peralihan seorang

perempuan yang tentunya memerlukan bimbingan dan dukungan dari orang

disekitarnya pada saat melalui masa tersebut agar tetap pada aturan dan budaya

yang ada di lingkungannya.

Melalui konseling keluarga, keluarga diharapkan dapat menerima kembali

sekaligus membantu menjaga proses pemulihan(recovery) seorang klien dari

permasalahan yang sedang dialaminya, sehingga tidak mengalami kekambuhan

(relapse). Pelaksanaan konseling keluarga di BPRSW dilakukan dalam berbagai

bentuk diantaranya yaitu kunjungan keluarga (home visit), pertemuan antar
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keluarga (sharing family), pertemuan pra pemulangan orang tua klien BPRSW,

orangtua menginap bersama (Family Live in).19

Tujuan utama konseling keluarga adalah untuk memperlancar

komunikasi diantara anggota keluarga yang mungkin karena sesuatu hal

terputus. Para anggota keluarga berusaha secara bersama-sama untuk

mengembangkan komunikasi diantara mereka. Terjadinya hambatan

komunikasi yang mungkin dikarenakan oleh beberapa hal seperti terjadi

konflik antar anggota keluarga ataupun adanya masalah diantara individu-

individu dalam keluarga.Kehadiran keluarga, terutama keluarga inti, pada

pertemuan ini diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dukungan bagi klien

sehingga klien tidak merasa dirinya diasingkan atau dibuang dipanti. Keluarga

yang ikut mendukung dan berpartisipasi dalam pelaksanaan konseling keluarga

tersebut akan membantu klien dalam proses rehabilitasi dan pembelajarannya.

Meskipun pada kenyataannya, banyak orangtua yang kurang mendukung

dan berpastisipasi dalam pelaksanaan konseling keluarga. Hal ini dapat dilihat dari

ketidakhadiran keluarga pada saat acara pertemuan antar keluarga atau Family

Live in. Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan kajian mengenai konseling

keluarga bagi klien WRSP di BPRSW.

C. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan hal ini, masalah pokok yang ingin dijawab dalam

penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga

Bagi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Balai

19Leaflet, BPRSW Yogyakarta, (Yogyakarta: Dinas Sosial BPRSW Yogyakarta, 2016).
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Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan layanan konseling keluarga bagi WRSP di

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta?

2. Bagaimana peran konselor dalam pelaksanaan layanan konseling keluarga

di BPRSW Yogyakarta?

3. Apakah hambatan yang dialami oleh konselor pada saat proses pelaksanaan

layanan konseling keluarga BPRSW Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan layanan konseling keluarga

di BPRSW Yogyakarta.

2. Mengetahui peran konselor dalam proses pelaksanaan layanan konseling

keluarga pada WRSP di BPRSW Yogyakarta.

3. Mengetahui hambatan-hambatan yang dialami oleh konselor pada proses

pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga di BPRSW Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi

yang positif bagi semua pihak serta dalam pengembangan pengetahuan di

segala bidang, manfaat tersebut akan dikemukakan sebagai berikut :
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1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan

dalam bidang pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling yaitu

mengenai layanan konseling keluarga bagi wanita korban Kekerasan Dalam

Rumah Tangga (KDRT) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta

Bagi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta dapat memperoleh pengetahuan dan informasi mengenai

wanita korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

b. Bagi Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling dapat lebih intensif memberikan layanan tentang

wanita korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) agar korban

memiliki pengetahuan tentang KDRT.

c. Bagi Universitas

Pihak universitas dapat lebih meningkatkan pendidikan dan pengetahuan

mengenai wanita korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan judul yang diangkat yaitu “Layanan Konseling Keluarga

Bagi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta” penulis
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telah mengkaji terhadap beberapa penelitian yang relevan terhadap penelitian

yang akan dilakukan. Untuk memperjelas kajian pustaka penulis akan

mengkategorikan beberapa pustaka yang dikaji menjadi dua kategori yaitu

Layanan Konseling Keluarga, dan Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT). Berikut beberapa literatur yang digunakan oleh penulis yaitu:

Penelitian dengan judul “Peranan Keluarga Dalam Pencegahan

Penyalahgunaan Napza Bagi Remaja di Kelurahan Tapa Kecamatan Sipatana

Kota Gorontalo.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya

keluarga sangat berperan dalam Pencegahan Penyalahgunaan Napza Bagi

Remaja di Kelurahan Tapa Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. Berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa keluarga sangat memiliki

peranan dalam pencegahan penyalahgunaan Napza bagi remaja di Kelurahan

Tapa Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. 20 Pada obyek kajian yaitu

penyalahgunaan napza tetapi juga pada metode penelitian yang digunakan

hanya menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian dengan judul“Kebutuhan Layanan Konseling Keluarga Bagi

Pengguna Napza”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (64%) dari (100%)

para klien memakai napza adalah karena ingin mencoba “coba-coba”,

kemudian sebanyak (23%) bersumber dari pengaruh dan tekanan dari teman

sepergaulan mereka. Sisanya (13%) yaitu merupakan bentuk dari pelampiasan

diri dari kenyataan hidup atau permasalahan yang sedang mereka hadapi. Pada

penggunanaan Napza pun ternyata berpengaruh pada kondisi keluarga dari

20 Isna Suleman, Peranan Keluarga Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Napza Bagi
Remaja di Kelurahan Tapa Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo, Skripsi, (Gorontalo : Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo, 2013). Hlm. 1.
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penelitian yang diperoleh (64%) penyalahgunaan Napza menimbulkan

pertengkaran antar anggota keluarga meliputi kekerasan dalam rumah tangga,

perceraian, alkoholic, (36%) penggunaan narkoba pada anggota keluarga lain,

serta hubungan yang bermasalah dengan keluarga dan orangtua. Pengaruh dari

problematika tersebut menimbulkan indikasi perlunya pelaksanaan layanan

konseling, terutama konseling yang melibatkan anggota keluarga yaitu layanan

konseling keluarga. Pada penelitian ini pula dapat disimpulkan bahwa

sebanyak (84%) klien pada kasus penyalahgunaan Napza perlu melibatkan

anggota keluarga yaitu dalam pelaksanaan layanan konseling keluarga.21 Selain

pada obyek kajian yaitu penggunan napza dan WRSP tetapi juga pada metode

penelitian yang digunakan, yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan

penelitian yang akan digunakan. Pada penelitian ini menggunakan metode

gabungan yaitu kualitatif dan kuantitatif, sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan hanya menggunakan metode penelitian kualitatif saja.

Pada penelitian berjudul “Konseling Keluarga Bagi Pecandu Narkoba Di

Panti Sosial Pamardi Putra Kalasan, Sleman, Yogyakarta”. Jenis penelitian

pada penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif

kualitatif. Pada penelitian ini menyatakan bahwa konseling keluarga yang

dapat dilakukan di Panti Sosial Pamardi Putra bersamaan dengan pelaksanaan

Family Support  Group (FSG/Kelompok Dukungan Keluarga) maupun

dilakukan secara mandiri. Penelitianyang menghasilkan kesimpulan bahwa

keberhasilan konselingkeluarga adalah ketika tujuan konseling keluarga telah

21Effendi, Kebutuhan Layanan Konseling Keluarga Bagi Pecandu Napza, Skripsi,
(Jakarta: UNIKA Atma Jaya, 2006), hlm.24.
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tercapai. Hasil konseling keluarga tidak bisa langsung diketahui segera, karena

membutuhkan proses serta waktu yang tidak sebentar. Proses penyadaran

terhadap orangtua untuk bersedia melakukan konseling keluarga juga

membutuhkan waktu. 22 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan

dilakukan yaitu terletak pada obyek kajian Pecandu Narkoba dan Wanita

Rawan Sosial dan Psikologis.

Judul penelitian “Implementasi Home Visit Dalam Menanggulangi

Kenakalan dan Memantau Perilaku Keagamaan Siswa di SMK

Muhammadiyyah 1 Playen Gunung Kidul”. Penelitianini berlatar belakang

keanakalan remaja terutama Remaja SMKyang semakin meningkat, salah satu

faktor penyebab kenakalan remaja adalah kurangnya pemahaman agama serta

komunikasi dengan keluarga dan orangtua. Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan dan menganalisis tentang konsep, pelaksanaan dan hasil apa

saja yang dicapai dengan mengimplementasikan layanan home visit dengan

keluarga. Menurutnya dengan adanya home visit ini dapat membangun

komitmen bagi orangtua untuk ikut bertanggung jawab dan bekerja sama dalam

menangani masalah anak.23 Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama

fokus pada penyelesaian masalah klien/siswa dengan melibatkan keluarga

untuk ikut bekerja sama pada proses rehabilitasi klien yaitu menggunankan

layanan konseling keluarga atau home visit, sedangkan perbedaannya adalah

22Kiki Alfandi, Konseling Keluarga Bagi Pecandu Narkoba Di Panti Sosial Pamardi
Putra Kalasan, Sleman, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta:  UIN Sunan Kalijaga, 2011).

23Achmad Imam Faizal, Implementasi Home Visit dalam Menanggulangi Kenakalan dan
Memantau Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Muhammmadiyah 1 Playen Gunung Kidul,
Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 82.
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subyek dari penelitian ini adalah siswa yang mengalami kenakalan

ditanggulangi dengan mengadakan home visit dan memantau perilaku

keagamaan siswa,sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah

berfokus pada konseling keluarga di sebuah lembaga sosial dengan subyek

pada permasalahan seorang klien yang dalam proses rehabilitasi dan

pendampingan yaitu KDRT.

Penelitian dengan judul “Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penangan

Kenakalan Siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung” ditulis oleh Halimah

Sa’diyah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2015. Penelitian ini membahas tentang kegiatan Konseling yang dilakukan oleh

guru BK yaitu dalam bentuk home visit ke rumah orangtua atau wali siswa

untuk berkomunikasi dan mendapatkan dukungan dalam rangka menangani

siswa yang melakukan pelanggaran norma atau aturan yang berlaku. 24

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah

sama-sama fokus pada layanan konseling, sedangkan perbedaannya adalah

pada skripsi yang ditulis oleh Halimah Sa’diyah layanan konseling yang

dilakukan yaitu home visit sebagai metode penyelesaian permasalahan siswa

dengan melakukan pendekatan dan memperoleh dukungan dari keluarga

siswa.Sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan ini layanan

konseling yang dilakukan yaitu layanan konseling keluarga yang mempunyai

beberapa metode berupa home visit, family sharing, family live in, dan

sebagainya. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP sedangkan subjek

24Halimah Sa’diyah, Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penangan Kenakalan Siswa di
SMP Islam Ngadirejo Temanggung, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), hlm. 83.
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penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah para Pekerja Sosial serta

Konselor yang berwenang di BPRSW.

Penelitian yang berjudul “Motivasi dan Dampak Psikologis Pekerja Seks

Komersial (Studi Kasus Terhadap PSK di Gunung Kemukus Sragen Jawa

Tengah)”, pada penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya secara realitas

sosial seorang PSK adalah seseorang yang pada dasarnya dirinya selalu merasa

dideskreditkan oleh masyarakat umum di sekitarnya, akan memunculkan

berbagai dampak, baik secara sosial, ekonomi, terlebih lagi secara psikologis.

Dampak psikologis yang dialami seperti merasa harga dirinya rendah dimata

masyarakat, minder, adanya perasaan tertekan,adanya kesenjangan hubungan

yang signifikan baik dengan keluarga maupun masyarakat, adanya perasaan

trauma dan takut, ketergantungan serta tertutupnya ide-ide terkait dengan

persoalan sosial kemasrakatan.25 Persamaan dengan penelitian tersebut adalah

subjek sama-sama berfokus pada permasalahan wanita yang menjadi korban

permasalahan sosial, yang akibatnya para wanita tersebut menjadi seorang

wanita rawan dimana wanita rawan disini yang dimaksud adalah seorang

wanita yang karena situasi, kondisi, dan tekanan-tekanan kultur maupun

strukturnya menyebabkan mereka belum atau tidak terpenuhi hak-haknya.

Penelitian yang berjudul “Intervensi Tim RPTC dalam Penanganan

Krisis pada Wanita Korban Kekerasan Seksual (Studi Kasus di RPTC (Rumah

Perlindungan Trauma Center))”, menjelaskan bahwa wanita rawan sosial

25Jajuli, Motivasi dan Dampak Psikologis Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus Terhadap
PSK di Gunung Kemukus Sragen Jawa Tengah), Skripsi tidak diterbitkan ( Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010),  hlm. 80.



22

psikologis adalah seorang wanita yang karena suatu permasalahan sosial yang

dihadapinya berupa tindak kekerasan fisik, psikis dan mental mengalami

beberapa dampak secara fisik (kehamilan, luka-luka di bagian tubuh),

secarapsikologis (trauma dan rasa malu), secara sosial (mengalami

keterasingan di lingkungan luar dan merasa dikucilkan oleh keluarga maupun

masyarakat.26

Penelitian yang berjudul “Pendampungan Hukum Terhadap Anak Sebagai

Korban Kekerasan Seksual Oleh Pusat Pelayaanan Terpadu Pemberdayaan

Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Mutiara Di Kabupaten Klaten”, pada penelitian itu

menjelaskan bahwa wanita rawan sosial adalah korban atau obyek kejahatan

yaitu segala sesuatu yang menjadi sasaran perbuatan baik berupa fisik, psikis,

ataupun mental. WRSP Sebagai korban karena selain mengalami rugi dan

menderita secara jasmaniyah rohaniah merekapun turut menjadi korban

akibattindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri

dan orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi yang

menderita.27 Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah jika pada

penelitian ini berfokus pada penanganan klien usia anak-anak saja yang

menjadi korban sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan klien yang

ditangani adalah dari usia anak-anak, remaja hingga dewasa.

26Ria Okta Fiani, Intervensi Tim RPTC dalam Penanganan Krisis pada Wanita Korban
Kekerasan Seksual (Studi Kasus di RPTC (Rumah Perlindungan Trauma Center)), Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 73

27 Wahyu Agung Riadi, Pendampungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban
Kekerasan Seksual Oleh Pusat Pelayaanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak
(P2TP2A) Mutiara Di Kabupaten Klaten, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: 2014), hlm. 35.
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Berdasarkan tonjauan pustaka pada penelitian terdahulu, maka penulis

dapat menyimpulkan bahwa layanan konseling keluarga merupakan proses

pemberian bantuan dengan cara tatap muka langsung baik dengan klien korban

KDRT atau dengan anggota keluarga yang bersangkutan, dengan harapan

korban mampumengenal dan menerima diri sendiri serta menerima keputusan,

mengarahkan dan mewujudkan diri secara efektif dan produktif sesuai dengan

peranan dalam keluarga masing-masing di masa depan.  Layanan tersebut

untuk membantu individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan

tahap perkembangan yang dimilikinya, sesuai latar belakang yang ada serta

sesuai dengan kebutuhan lingkungannya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diatas yaitu pada

penelitian ini akan fokus membahas layanan konseling keluarga pada klien

rehabilitasi yaitu klien WRSP kategori wanita korban KDRT di BPRSW.

Bagaimana proses layanan konseling keluarga dilaksanakan, serta apa upaya

dan hambatan yang dialami oleh konselor.

G. Kerangka Teori

1. Layanan Konseling Keluarga Bagi Wanita Korban KDRT di BPRSW

Yogyakarta

Layanan konseling keluarga merupakan salah satu yang ada dalam

bimbingan dan konseling yang mempunyai perana penting dalam

pelaksanaan kegiatan konseling karena layanan ini memberikan informasi

yang diperlukan dari anggota keluarga klien yang mebutuhkannya. Layanan
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konseling keluarga dapat dibagi menjadi beberapa tinjauan, antara lain

sebagai berikut:

a. Tinjauan tentang Layanan Konseling Keluarga

1) Pengertian Layanan Konseling Keluarga

Layanan konseling memfungsikan pentingnya hubungan antara

keluarga sebagai cara untuk memperkuat hubungan sebagai suatu

kelompok. Peningkatan komunikasi keluarga sebagai cara yang paling

baik untuk pemecahan masalah keluarga. Family Counseling atau

konseling keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan kepada individu

anggota keluarga melalui sistem keluarga (pembenahan komunikasi

keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal mungkin dan

masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari semua

anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap mereka.28

Layanan Konseling keluarga pada dasarnya merupakan

penerapan konseling pada situasi yang khusus. Konseling keluarga ini

secara khusus memfokuskan pada masalah-masalah yang berhubungan

dengan situasi keluarga dan penyelenggaraanya melibatkan anggota

keluarga. Konseling keluarga juga memandang keluarga secara

keseluruhan bahwa anggota keluarga adalah bagian yang tidak mungkin

dipisahkan dari anak (klien) baik dalam melihat permasalahannya maupun

penyelesaiannya. Sebagai suatu sistem, permasalahan yang dialami

28Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, hlm. 83
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seorang anggota keluarga akan efektif diatasi jika melibatkan anggota

keluarga lain.

Keluarga merupakan suatu sistem yaitu sistem sosial seperti

dijelaskan sebelumnya. Selain itu keluarga sebagai sistem sosial yaitu

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya. Bila

diperhatikan, pada dasarnya sebagian besar orang lebih suka memilih cara

hidup berkeluarga dibanding hidup sendirian, selain itu dalam masyarakat

kontemporerpun sudah terjadi kelaziman bagi orang dewasa muda lebih

memilih tinggal dirumah bersama dengan individu lawan jenis atau juga

berjenis kelamin sama yang dijadikan sebagai teman, tetapi bukan partner,

dibanding hidup sendirian. Kehidupan bersama ini merupakan tipe lain

yang harus dimasukkan dalam batas pengertian tentang keluarga. Lebih

jauhnya lagi ternyata walau kurang memenuhi kriteria fungsi reproduksi

dan pengasuhan anak dalam keluarga, kecenderungannya adalah keluarga

menjadi suatu sistem sosial alternatif yang semakin populer guna

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan para anggotanya. Diantara

kebutuhan-kebutuhan tersebut berupa; keamanan dan keselamatan;

kesejahteraan ekonomi dan materi; kesejahteraan psikologi, fisik, dan

emosional; serta kebutuhan-kebutuhan spiritual.29

Bentuk kekerasan terhadap perempuan itu beragam. Mulai dari

kekerasan fisik, psikologis, ekonomi, sampai kekerasan seksual. Lebih

jelasnya yaitu segala tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang

29 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Keluarga, terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm.  79.
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berakibat atau mungkin kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara

fisik, seksual, atau psikologis termasuk ancaman tindakan, pemaksaan atau

perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi di

depan umum ataupun di kehidupan pribadi atau keluarga.

Jadi menurut peneliti yaitu peranan layanan konseling keluarga

menggambarkan seperangkat perilaku antar pribadi, sifat, kegiatan yang

berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan

pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari

keluarga, kelompok dan masyarakat.

1) Tujuan Konseling Keluarga

Tujuan konseling keluarga oleh para ahli dirumuskan secara berbeda.

Dikutip dalam bukunya Kathryn Gerald dan David Gerald, Bowen

menegaskan bahwa tujuan konseling keluarga adalah membantu klien

(anggota keluarga) untuk mencapai individualitas,menjadi dirinya sebagai

hal yang berbeda dari sistem keluarga. 30 Tujuan demikian ini relevan

dengan pandangannya tentang masalah keluarga yang berkaitan dengan

kehilangan kebebasan anggota keluarga akibat dari peraturan dan

kekuasaan keluarga.

Selanjutnya Glick dan Kessler mengemukakan tujuan umum

konseling keluarga adalah untuk, memfasilitasi komunikiasi pikiran dan

perasaan antar anggota, mengganti gangguan ketidakfleksibelan peran dan

30 Ibid, hlm. 83
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kondisi, serta memberi pelayanan sebagi model dan pendidik peran

tertentuyang ditunujkan kepada anggota lainnya.31

2) Teori Konseling Keluarga

Teori Konseling Keluarga yang pertama yaitu menggunakan toeri

Pendekatan Gestalt merupakan bentuk terapi perpaduan antara

eksistensial-humanistis dan fenomenologi, sehingga memfokuskan diri

pada pengalaman klien “here and now” dan memadukannya dengan

bagian-bagian kepribadian yang terpecah di masa lalu. Kemunculan terapi

gestalt dipelopori oleh Frederick Perls. Menurut pandangan Gestalt, untuk

mengetahui sesuatu hal kita harus melihatnya secara keseluruhan, karena

bila hanya melihat pada bagian tertentu saja, kita akan kehilangan

karakteristik penting lainnya. Hal ini juga berlaku bagi tingkah laku

manusia. Untuk menjadi pribadi yang sehat, individu harus merasakan dan

menerima pengalamannya secara keseluruhan tanpa berusaha

menghilangkan bagian-bagian tertentu. Ini dilakukan untuk mencapai

keseimbangan. Tetapi, pada individu yang tidak sehat mengalami

ketidakseimbangan, maka akan muncul ketakutan dan ketegangan

sehingga melakukan reaksi penghindaran untuk menyadarinya secara

nyata.32

a) Tujuan Pendekatan Gestalt

Secara spesifik, tujuan konseling Gestalt adalah sebagai berikut:

31 Wahyu eko handayani, Konseling Keluaraga,(Yogyakarta: Nafsi Publisher, 2015), hlm.
93

32 Numora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik,(Medan: Kencana, 2011), hal: 160
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1) Membantu klien agar dapat memperoleh kesadaran pribadi,

memahami kenyataan atau realitas yang ada serta mendapatkan

pemahaman (insight)secara penuh.

2) Membantu klien menuju pencapaian keterpaduan (integritas)

kepribadian yang dimilikinya

3) Mengentaskan klien dari kondisinya yang tergantung pada

pertimbangan orang lain, ke mengatur diri sendiri

4) Meningkatkan kesadaran individual33

Untuk mencapai tujuan ini maka peranan konselor adalah Konselor

membangun suasana yang memungkinkan klien dapat menampilkan diri,

membuka diri dan berusaha mengenali, memahamai, menerima dan

menyadari dirinya sendiri, apabila klien sudah menyadari dirinya sendiri

dan lingkungannya, kemudian konselor berusaha menyeimbangkan

keinginan yang ada. Konselor memberi kesempatan bagi klien untuk

berkembang.

Teori konseling keluarga yang kedua adalah teori pendekatan

konseling ego lebih menekankan pada fungsi ego, menggunakan satu

istilah yang sangat menonjol yaitu ego strength yang artinya kekuatan

ego, dan ini pulalah alasan model Erikson ini dinamakan dengan konseling

ego. Kegiatan konseling adalah usaha memperkuat Ego strengt. Individu

yang bermasalah adalah orang yang memiliki ego yang lemah. Perbedaan

antara ego menurut Sigmund Freud dengan Ego terletak bagaimana

33 Taufik, Model-Model Konseling, (Padang: UNP, 2014), hal: 166
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tumbuhnya ego tersebut. Perkembangan kepribadian menurut Erickson

dapat dibagi menjadi empat tahapan, yaitu :

1. Ego berkembang atas kekuatan dirinya sendiri.

2. Pertumbuhan ego yang normal adalah dengan berkembangnya

keterampilan anak dalam berkomunikasi.

3. Perkembangan bahasa juga menambah keterampilan individu untuk

memproyeksikan suatu objek dalam lingkungan.

4. Kepribadian individu berkembang terus melalui proses hubungan dirinya

dengan dunia luar atau lingkungannya.

Tujuan konseling berdasarkan pandangan teori Erickson ialah

memfungsikan ego klien yang sebelumnya tidak berfungsi dengan penuh.

Selain itu, tujuan konseling ialah melakukan perubahan-perubahan pada

diri klien sehingga terbentuk coping behavior yang dikehndaki dan dapat

terbina agar ego klien itu dapat lebih kuat (ego integrity)34

Teknik yang dirumuskan berupa rambu-rambu dalam penyelenggaraan

konseling ego yaitu :

a) Konselor perlu membina hubungan yang akrab dengan kliennya.

b) Usaha yang dilakukan konselor harus dipusatkan pada masalah yang

dikeluhkan oleh klien, khususnya pada masalah yang ternyata di

dalamnya tampak kekuatan egonya melemah.

c) Pembahasan itu dipusatkan pada aspek-aspek kognitif.

34 Ibid., hlm. 66
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d) Mengembangkan situasi ambiguitas.35

3) Bentuk-Bentuk Konseling Keluarga

Bentuk konseling keluarga ini disesuaikan dengan keperluannya.

Namun banyak ahli yang menganjurkan agar anggota keluarga dapat ikut

serta dalam konseling. Perubahan pada sistem keluarga dapat dengan

mudah diubah jika seluruh anggota keluarga terlibat dalam konseling,

karena mereka tidak hanya berbicara tentang keluarganya tetapi juga

terlibat dalam penyusunan rencana perubahan dan tindakannya.36

4) Jenis-Jenis Konseling Keluarga

a) Diagnosis dan Konseling Keluarga oleh Ackerman (Ackerman’s Family

Diagnosis and Counseling), Nathan W. Ackerman seorang psikiatris di

New York, menjelaskan bahwa putusan diagnostik menentukan

kejelasan ketetapan penentuan tujuan konseling dan kekhususan teknik

yang digunakan dalam konseling keluarga dan kekhususan teknik yang

digunakan dalam konseling keluarga dan juga interview terhadap

keluarga sebagai bagian dari diagnosis itu sendiri. Menurutnya bila kita

kurang jelas atau tidak memiliki konsep keluarga sehat/baik, kita dengan

mudah dapat tertipu mengenai apa yang seharusnya dan sesungguhnya

menjadi penyebab sakitnya keluarga yang bersangkutan.

b) Konseling keluarga secara Bersama-sama oleh Satir (Satir’s Conjoint

Family Counseling), Virginia Satir sebagai seorang ahli terapi dalam

pelaksanaan konselingnya, ia menekankan pentingnya kebutuhan laki-

35 Ibid., hlm. 68
36 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), hlm. 142
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laki dan perempuan dalam rangka memperoleh informasi tentang

problem keluarga. Dalam wawancara pertama ia mengajukan pertanyaan

untuk mengetahui apa yang diinginkan keluarga tersebut dan yang

diharapkan dari konseling itu, kemudian secara mendalam berusaha

mengetahui keadaan sifat keluarga yang ditangani ini. Satir menjelaskan

bahwa tiap anggota keluarga dapat memeberikan kontribusinya yang

tidak akan sama dengan anggota keluarga lainnya dan bahwa tiap

keluarga memiliki pole kerja sendiri terhadap kesulitannya. Itulah yang

harus dimengerti oleh konselor sebelum melakukan pemecahan masalah

keluarga tersebut. Dalam membantu keluarga agar hubungannya lebih

efektif, Satir menempuh dua jalan, anatara membantu orang tua untuk

mengerti anaknya, dan penerimaan timbal balik antara mereka dan

mengerti mereka sendiri sebagai anak.37

c) Konseling Keluarga Berdasar Triad (Triadic Based Family Counseling),

Gerald H. Zuk seorang ahli psikoterapi dari Philadelphia,

mengembangkan konseling keluarga berdasarkan hubungan antara tiga

atau lebih dalam keluarganya, yang menurut anggapannya lebih baik

dari pada berdasarkan dyad, yang banyak dilakukan oleh orang

psikoanalisis. Zuk menekankan bahwa Triad itu dapat dipakai sebagai

perbaikan dari model dyad, yaitu terapi keluarga berdasarkan hubungan

tiga orang dalam keluarga, antara anak-ibu-anak, antara anak-ayah-

anak, antara ayah-ibu-anak. Karena kesulitan dalam keluarga

37Wahyu eko handayani, hlm. 95.
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kemungkinan harus melibatkan dua atau lebih anggota keluarga yang

saling bertentangan. Dalam mengatasi pertentangan keluarga, seorang

terapis diharapkan mampu berperan sebagai penengah dan pelerai.38

d) Konseling Kelompok Keluarga (Bell’s Family Group Counseling), John

Elderkin Bell, menurut Bell tugas yang harus dilakukan adalah

membantu memperluas dan memperbaiki hubungan antar anggota

keluarga. Peningkatan komunikasi keluarga sebagai cara yang paling

baik untuk pemecahan masalah keluarga. Bell mengajarkan kepada

keluarga untuk; sifat yang fleksibel, lebih terbuka, langsung, jelas dan

berkomunikasi, lebih disiplin dalam memeilih dan membentuk

hubungan.

e) Konseling Tingkah Laku Keluarga (Behaviour Counseling), R. Paul

Liberman, dalam membuat penilaian tingkah laku, Liberman

menanyakan pada tiap-tiap anggota anggota berturut-turut, apakah dia

senang melihat perubahan-perubahan dari keluarga lain, dan apakah dia

menyukai dibedakannya dengan dirinya, perbedaan apa yang

dikehendaki di lihat pada keluarga lain, jawaban-jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan itu digunankan sebagai pedoman, sehingga dia

dapat membuat pilihan yang seksamaa terhadap tujuan tingkah laku

yang spesifik.Analisis tingkah laku belum selesai sesudah pertemuan

pertama, tetapi harus dilakukan secara rutin sampai problem tingkah

laku mereka berubah. Liberman menggunakan model atau permainan

38 Ibid., hlm. 96.
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peranan dalam melakukan penyembuhan. Model itu dapat salah satu

konselor, atau anggota keluarga. Jika model menunjukan tingkah laku

yang diinginkan berarti bantuan yang diterima positif dan mungkin

klien akan menirunya. Dalam konseling tingkah laku mengutamakan

pula adanya kesepakatan antara pribadi, anatara konselor dan anggota

keluarga untuk mengubah problem tingkah laku yang lebih sesuai.39

2) Teknik Konseling Keluarga

Mengembangkan 10 teknik konseling keluarga, yaitu:

1) Sculpting (mematung), suatu teknik yang mengizinkan anggota-

anggota keluarga yang menyatakan kepada anggota lain,

persepsinya tentang berbagai masalah hubungan diantara anggota-

anggota keluarga. Klien diberi izin menyatakan isi hati dan

persepsinya tanpa rasa cemas.

2) Role playing (bermain peran)yaitu suatu teknik yang memberikan

peran tertentu kepada anggota keluarga. Peran tersebut adalah

peran orang lain dikeluarga itu, misalnya anak memainkan peran

sebagai ibu. Dengan cara itu anak akan terlepas atau terbebas dari

perasaan-perasaan penghukuman, perasaan tertekan dan lai-lain.

3) Silence (diam) apabila anggota keluarga berada dalam konflik dan

frustasi karena ada salah satu anggota lain yang suka bertindak

kejam, maka biasanya mereka datang kehadapan konselor dengan

tutup mulut. Keadaan ini harus dimanfaatkan konselor untuk

39 Ibid., hlm. 102.
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menunggu suatu gejala perilaku yang akan muncul menunggu

munculnya pikiran baru.

4) Confrontation (konfrontasi) ialah suatu teknik yang digunakan

konselor untuk mempertentangkan pendapat-pendapat anggota

keluarga yang terungkap dalam wawancara konseling keluarga.

Tujuan agar anggota keluarga itu bisa bicara terus terang, dan jujur

serta menyadari perasaan masing-masing.

5) Teaching via Questioning ialah suatu teknik mengajar anggota

dengan cara bertanya,

6) Listening (mendengarkan) teknik ini digunakan agar pembicaraan

seorang anggota keluarga didengarkan dengan sabar oleh yang lain.

Konselor menggunakan teknik ini untuk mendengarkan dengan

perhatian terhadap klien.

7) Recapitulating (mengikhtisarkan) teknik ini dipakai konselor untuk

mengikhtisarkan pembicaraan yang bergalau pada setiap anggota

keluarga, sehingga dengan cara itu kemungkinan pembicaraan akan

lebih terarah dan terfokus.

8) Summary (menyimpulkan) dalam suatu fase konseling,

kemungkinan konselor akan menyimpulkan sementara hasil

pembicaraan dengan keluarga itu. Tujuannya agar konseling bisa

berlanjut secara progresif.

9) Clarification (menjernihkan) yaitu usaha konselor untuk

memperjelas atau menjernihkan suatu pernyataan anggota keluarga
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karena terkesan samar-samar. Klarifikasi juga terjadi untuk

memperjelas perasaan yang diungkap secara samar-samar.

10) Reflection (refleksi) yaitu cara konselor untuk merefleksikann

perasaan yang dinyatakan klien, baik yang berbentuk kata-kata atau

ekspresi wajahnya.40

3) Peran Konselor Keluarga

Peran seorang konselor dalam membantu klien dalam konseling

keluarga dan perkawinan dikemukakan oleh Satir dalam bukunya

Wahyu Eko Handayani diantaranya sebagai berikut:

1) Konselor berperan sebagai “facilitative a comfortable”, membantu

klien melihat secara jelas dan objektif dirinya dan tindakan-

tindakannya sendiri.

2) Konselor menggunakan kemampuan treatment melalui setting peran

interaksi.

3) Berusaha menghilangkan pembelaan diri dan keluarga.

4) Membelajarkan klien untuk berbuat secara dewasa dan untuk

bertanggungjawab dan melakukan self-control.

5) Konselor menjadi penengah dari pertentangan atau kesenjangan

komunikasi dan menginterpretasi pesan-pesan yang disampaikan

klien atau anggota keluarga.

6) Konselor menolak perbuatan-perbuatan penilaian dan membantu

menjadi congruence dalam respon-respon anggota keluarga.41

40Sofyan Willis, Konseling Keluarga, hlm. 23.
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4) Pendekatan Konseling Keluarga

Suatu keluarga bermasalah perlu adanya pemahaman dalam

mengatasi masalah tersebut. Untuk memahami mengapa suatu keluarga

bermasalah dan bagaimana cara mengatasi masalah-masalah keluarga

tersebut, berikut akan dideskripsikan secara  singkat beberapa

pendekatan konseling keluarga. Tiga pendekatan konseling keluarga

yang akan diuraikan berikut ini:

1) Pendekatan sistem keluarga

Menurut Muray Bowen dalam bukunya Latipun, menurutnya

keluarga bermasalah jika keluarga itu tidak berfungsi (disfunctioning

family).42 Keadaan ini terjadi karena anggota keluarga tidak dapat

membebaskan dirinya dari peran dan harapan yang mengatur dalam

hubungan mereka. Menurutnya dalam keluarga terdapat kekuatan

yang dapat membuat anggota keluarga bersama-sama dan kekuatan

itu dapat pula membuat anggota keluarga melawan yang mengarah

pada individualitas. Sebagian anggota keluarga tidak dapat

menghindari sistem keluarga yang emosional yaitu yang

mengarahkan anggota keluarganya mengalami kesulitan (gangguan).

Jika hendak menghindar dari keadaan yang tidak fungsional itu, dia

harus memisahkan diri dari sistem keluarga. Dengan demikian dia

harus membuat pilihan berdasarkan rasionalitasnya bukan

emosionalnya.

41 Wahyu Eko, Konseling Keluarga, hlm. 98

42 Latipun, hlm. 140
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2) Pendekatan Conjoint

Sedangkan menurut Satir dalam bukunya Latipun masalah

yang dihadapi oleh anggota keluarga berhubungan dengan self-

esteem dan komunikasi. Menurutnya, keluarga adalah fungsi penting

bagi keperluan komunikasi dan kesehatan mental. Masalah terjadi

jika self-esteem yang dibentuk oleh keluarga itu sangat rendah dan

komunikasi yang terjadi dikeluarga itu juga tidak baik. Satir

mengemukakan pandangannya ini berangkat dari asumsi bahwa

anggota keluarga menjadi bermasalah jika tidak mampu melihat dan

mendengarkan keseluruhan yang dikomunikasikan anggota keluarga

lain.

3) Pendekatan Struktural

Minuchin dalam bukunya Latipun lagi beranggapan bahwa

masalah keluarga sering terjadi karena struktur keluarga dan pola

transaksi yang dibangun tidak tepat. Seringkali dalam membangun

struktur dan transaksi ini batas-batas antara sub sistem dari sistem

keluarga itu tidak jelas.Mengubah struktur dalam keluarga berarti

menyusun kembali keutuhan dan menyembuhkan perpecahan antara

dan seputar anggota keluarga. Oleh karena itu, jika dijumpai

keluarga yang bermasalah perlu dirumuskan kembali struktur

keluarga itu dengan memperbaiki transaksi dan pola hubungan yang

baru yang lebih sesuai.Berbagai pandangan para ahli tentang

keluarga akan memperkaya pemahaman konselor untuk melihat
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masalah apa yang sedang terjadi, apakah soal struktur, pola

komunikasi, atau batasan yang ada di keluarga, dan sebagainya.

Berangkat dari analisis terhadap masalah yang dialami oleh keluarga

itu konselor dapat menetapkan strategi yang tepat untuk membantu

keluarga.43

5) Proses dan Tahapan Konseling Keluarga

Proses dan tahapan konseling keluarga menjadi poin penting pada

proses layanan konseling keluarga. Bukan bagaimana mengharuskan

mendapatkan hasil yang maskimal tapi lebih menekankan pada

bagaimana proses berlangsung. Pada mulanya seorang klien datang ke

konselor untuk mengkonsultasikan masalahnya. Biasanya datang pertama

kali ini lebih bersifat “identifikasi pasien”. Tetapi untuk tahap

penanganan (treat) diperlukan kehadiran anggota keluarganya. Kehadiran

klien ke konselor dapat dilangsungkan sampai tiga kali dalam seminggu.

Dalam pelaksanaanya, sekalipun bersifat spekulatif, pelaksanaan

konseling dapat saja dilakukan secara kobinatif, setelah konseling

individual dilanjutkan dengan kelompok, atau sebaliknya.

Tahapan konseling keluarga secara garis besar dikemukakan oleh

Crane yang mencoba menyusun tahapan konseling keluarga untuk

mengatasi anak berperilaku oposisi. Dalam mengatasi problem, Crane

menggunakan pendekatan behavioral, yang disebutkan terdapat empat

tahap secara berturut-turut. Pertama, orangtua membutuhkan untuk

43Ibid, hlm. 140
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dididik dalam bentuk perilaku-perilaku alternatif. Hal ini dapat dilakukan

dengan kombinasi tugas-tugas membaca dan sessi pengajaran. Kedua,

setelah orangtua membaca tentang prinsip dan atau telah dijelaskan

materinya, konselor menunjukan kepada orangtua bagaimana cara

mengimplementasikan ide tersebut. Pertama kali mengajarkan kepada

anak, sedangkan orangtua melihat bagaimana melakukannya sebagai

ganti pembicaraannya tentang bagaimana hal itu dikerjakan. Ketiga,

selanjutnya orangtua mencoba mengimplementasikan prinsip-prinsip

yang telah mereka pelajari menggunakan situasi sessi terapi. Terapis

selama ini dapat memberi koreksi jika dibutuhkan. Keempat, setelah

terapis memberi contoh kepada orangtua cara menangani anak secara

tepat. Setelah mempelajari dalam situasi terapi, orangtua mencoba

menerapkannya dirumah. Saat dicoba dirumah, konselor dapat

melakukan kunjungan untuk mengamati kemajuan yang dicapai.

Permasalahan dan pertanyaan yang dihadapi orangtua dapat ditanyakan

pada saat ini. Jika masih diperlukan penjelasan lebih lanjut, terapis dapat

memberi contoh lanjutan dirumah dan diobservasi orangtua, selanjutnya

orangtua mencoba sampai mereka merasa dapat menangani kesulitannya

mengaatasi persoalan sehubungan dengan masalah anaknya.44

6) Kesalahan Umum dalam Konseling Keluarga

Konseling keluarga banyak dijumpai kesalahan-kesalahan yang

dilakukan konselor, sehingga hasilnya tidak efektif. Beberapa kesalahan

44Ibid., hlm.143.
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umum dalam penyelenggaraan konseling keluarga seperti tidak berjumpa

dengan seluruh keluarga (termasuk kedua orangtua) untuk mendiskusikan

masalah-masalah yang dihadapi. Yang baik jika seluruh anggota keluarga

terlibat dalam terapi atau konseling.

Pertama kali orangtua dan anak datang ke konselor bersama-sama,

konselornya suatu saat berkata hanya orangtua dan anak tidak perlu turut

dalam proses, sehingga menampakkan ketidakpeduliannya terhadap apa

yang menjadi perhatian anak. Cara yang baik adalah mengajak anak

untuk berbicara, memperhatikan apa yang mereka kemukakan, dan

meresponnya secara tepat. Mendiskusikan masalah, atau menjelaskan

pandangannya kepada orangtua dan bukan menunjukan

(mendemonstrasikan) cara penanganan masalah yang dihadapi dalam

situasi kehidupan yang nyata.

Kesalahan lainnya adalah melihat atau mendiagnosis untuk

menjelaskan perilaku anak dan orangtua, bukan mengajarkan cara untuk

memperbaiki masalah-masalah yang terjadi. Jadi penekanannya adalah

mengubah sistem interaksi dengan jalan mengubah perilaku orangtua dan

mengajarkan mereka bagaimana cara mengubah perilaku anak-anak

mereka. Orangtua perlu belajar cara memberikan dorongan dan afeksi

kepada anak mereka, bukan mengendalikan perilaku anak. Konselor

perlu mengajarkan cara memberi afeksi dan penghargaan, serta

mengajarkan anak dengan penuh afeksi pula.45

45Ibid, hlm. 143
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7) Hambatan Layanan Konseling Keluarga

Layanan konseling keluarga banyak menjumpai kesalahan maupun

hambatan, sehingga terkadang hasilnya tidak efektif. Crane dalam buku

karya Latipun mengemukakan sejumlah kesalahan umum dalam

penyelenggaraan konseling keluarga diantaranya sebagai berikut:

1) Tidak berjumpa dengan seluruh keluarga (termasuk dengan kedua

orangtua) untuk mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi, yang

baik jika seluruh anggota keluarga terlihat dalam terapi atau

konseling.

2) Pertama kali orangtua dan anak datang ke onselor bersama-sama

konselornya suatu saat berkata hanya orangtua dan anak tidak perlu

turut dalam proses, sehingga menampakan ketidakpeduliannya

terhadap apa yang menjadi perhatian anak. Cara yang baik adala

mengajak anak untuk berbicara, memperhatikan apa yang mereka

kemukakan, dan meresponnya secara tepat.

3) Mengilmiahkan dan mendiskusikan masalah, atau menjelaskan

pandangannya kepada orang tua dan bukan (mendemonstrasikan) cara

penanganan masalah yang dihadapi dalam situasi kehidupan yang

sama

4) Melihat suatu diagnosis untuk menjelaskan perilaku anak dan

orangtua, bukan mengajarkan cara untuk memperbaiki masalah-

masalah yang terjadi. Jadi penekanannya adalah mengubah sistem
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interaksi dengan jalan mengubah perilaku orangtua dan mengajarkan

mereka bagaimana cara mengubah perilaku anak-anak mereka.

5) Mengajarkan teknik modifikasi perilaku pada keluarga yang terlalu

otoritarian atau terlalu membiarkan dalam interaksi mereka. Orangtua

perlu belajar cara memberikan dorongan dan afeksi kepada anak

mereka, bukan mengendalikan perilaku anak. Konselor perlu

mengajarkan cara memberi afeksi dan penghargaan, serta

mengajarkan anak dengan penuh afeksi pula.46

5) Tinjauan Tentang Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Wanita Korban KDRT adalah setiap orang yang mengalami suatu

perbuatan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik,

seksual, psikologis dan atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman

untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Dampak KDRT

sangat kompleks dan mempengaruhi ketahanan individu maupun ketahanan

keluarga.47

H. Metode Penelitian

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan memperoleh data, maka

perlu adanya metode penelitian. Metode penelitian adalah cara yang

dilaksanakan seorang penulis untuk pengumpulan, mengklarifikasi dan

46 Latipun, Psikologi Konseling, hlm. 144.

47 Marlyn Jane Alputila, Peran Kepolisian Dalam Proses Penyidikan Kasus

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Polres Ambon, Jurnal Fakultas Hukum, Universitas
Hasanuddin, Makassar, 2012 di akses tanggal Jumat 2 November 2018.
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menganalisa fakta yang ada ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-

ukuran dalam pengetahuan, hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.48

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang

mendriskripsikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang ada dalam

waktu tertentu, yaitu hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau

peristiwa tanpa maksud mengambil kesimpulan secara umum.49 Sedangkan

metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu prosedur pemecahan

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan

subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakt yang

tampak atau sebagaimana adanya. 50 Data yang disajikan dalam bentuk

narasi, dalam hal ini kaitanya dengan proses pelaksanaan konseling keluarga

bagi wanita korban KDRT. Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian

ini adalah Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta.

2. Sebyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang

48Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia 1981), hlm.13.

49 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 4.

50 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), hlm. 63.
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diteliti.51 Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi dan

menunjukan pada orang atau individu atau kelompok yang dijadikan unit

atau satuan (khusus) yang diteliti.52 Subjek dalam penelitian ini adalah

konselor yang melaksanakan konseling keluarga yaitu Bu Neli, Bu

Lulun, Bu Lita dan klien yang mengalami KDRT yaitu HDZ, RNT,

UWW. Kemudian sebagai informan pendukung adalah pelayanan

konseling dan Psikolog di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial

Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan permasalahan-permasalahan yang

menjadi titik sentral perhatian dan penelitian.53Dalam penelitian ini, yang

menjadi objek penelitian klien BPRSW, serta penanganannya oleh

konselor dan peksos yang berwenang.

3.Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 54

51Tatang Amirin, Penyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
hlm. 135.

52 Hamidi, Metode Penelitian Kualtatif, (Malang: UMM Press, 2004), hlm. 100.

53Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, hlm. 167.

54Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), hlm. 16
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Wawancara merupakan salah satu teknik mengumpulan data yang

dilakukan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai, tetapi

diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.

Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.55 Dalam proses

wawancara, peneliti menggunakan teknik wawancara tak terpimpin, ialah

wawancara yang tidak terarah. 56 Artinya dalam proses wawancara

peneliti bebas menanyakan segala sesuatu hal kepada konselor di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta,

dengan didasari pedoman wawancara, sebagai garis besar tentang hal-hal

yang akan ditanyakan kepada informan.

Berikut adalah subjek yang akan diwawancarai sebagai berikut:

1) Bu Lita, Bu Neli, Bu Lulun, Bu Wahdah sebagai Konselor di BPRSW.

Wawancara yang diajukan terkait gambaran permasalahan klien

korban KDRT, serta bagaimana proses konseling dilaksanakan mulai

dari tahap awal, tengah dan akhir?

2) Klien HDZ, RNT, UWW sebagai klien korban KDRT di BPRSW.

Wawancara terkait hasil pelaksanaan proses konseling dari sisi klien,

apa saja yang klien rasakan selama dan setelah melakukan konseling

keluarga.

55 Julian Noor, Metode Penelitian, ( Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138-139.

56 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penenelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm. 57.
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3) Ibu Surantini, Bu Desi, Pak Nanang selaku pegawai sosial yang ada di

BPRSW. Wawancara yang diajukan adalah mengenai gambaran

umum pelayanan di balai mulai dari proses penerimaan hingga klien

keluar dari balai, fasilitas, sarana dan prasarana, biodata dan identitas

klien yang ada di BPRSW.

b. Observasi

Penelitian ini mengunakan observasi yang tidak terstruktur.

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam melakukan

pengamatan, penulis tidak menggunakan instrumen yang telah baku

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Oleh karena itu, penulis

dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat berbagai hal yang menarik

untuk dianalisa, dan menyimpulkan hasil pengamatan.57 Dalam penelitian

ini dari segi proses pengamatannya penulis menggunakan teknik non

participant observation, dimana penulis tidak terlibat secara langsung

dengan kegiatan subjek (yang diteliti), penulis hanya sebagai pengamat

independen. Melalui metode observasi ini, maka penulis bisa

mendapatkan sejumlah data yang penulis butuhkan dari hasil pengamatan

yang dilakukan terkait dengan konseling keluarga. Metode observasi di

gunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi BPRSW secara

umum, saran-prasarana, juga kondisi klien korban KDRT meliputi

57Uber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 67
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kondisi fisik, sosial, dan psikis klien di Balai Perlindungan dan

Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang sudah berlaku melalui

sumber. 58 Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data

melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk

buku-buku tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan

dengan masalah penelitian. 59 Teknik ini digunakan untuk memperoleh

data dari lapangan seperti arsip-arsip, catatan permasalahan serta laporan

yang berhubungan dengan masalah penelitian yang berfungsi sebagai

pelengkap atau mendapatkan data yang tidak mungkin didapat dari

wawancara dan observasi. Dokumen yang diperoleh melalui teknik ini

adalah profil BPRSW Yogyakarta, gambaran umum BPRSW Yogyakarta

yang meliputi sejarah, visi misi, tujuan, susunan organisasi, sarana

prasarana, sistem pelayanan, sasaran klien, tahapan pelayanan, serta

output yang di harapkan. Juga profil dari klien korban KDRT meliputi

identitas klien, cacatan permasalahan serta rekaman konseling yang

pernah dilalui.

58 Winanrno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hlm.
132.

59 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, hlm. 141.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah upaya menata secara sistematis catatan hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman

penelitian mengenai kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi

orang lain. 60 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif, yakni suatu prosedur pemecahan masalah yang

diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Oleh karena itu penelitian ini juga dapat diwujudkan sebagai usaha

memecahkan masalah dengan membandingkan persamaan dan perbedaan

gejala yang ditemukan, menilai gejala, menetapkan hubungan-hubungan

antar gejala yang ditemukan dan lainya sehingga bisa dikatakan bersifat

objektif. Data terkumpul disusun dan dipelajari menurut urutanya dan

dihubungkan satu dan lainya secara menyeluruh dan integral, agar

menghasilkan gambaran umum dari kasus yang diselidiki.61

Menganalisis data dapat dilaksanakan dengan baik maka harus ada

proses atau langkah-langkah. Menurut Lexy J. Meleong, proses analisis data

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber yaitu dari

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan

dokumen resmi, menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian

60 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Reka Sarasin,
2002), hlm. 142.

61 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, hlm. 78.
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dikategorikan pada langkah berikutnya, dan mengadakan pemeriksaan

keabsahan data.62

Lebih jelasnya, berikut adalah ilustrasi proses analisi data yang

digunakan menurut teori Miles dan Huberman.

Gambar 1: Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman63

Konsep analisis data yang ada dalam penelitian ini menggunakan

langkah-langkah dari Miles dan Huberman, yaitu:64

a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta

membuang yang tidak diperlukan

b. Data display

62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hlm. 247.

63 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2008), hlm. 345.

64 Imam Suprayogo & Tobrani, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), hlm. 339.
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Display data yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam bentuk

yang jelas untuk mengungkap pelaksanaan layanan konseling keluarga di

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

Yogyakarta. Hal ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh

kemudian mensistematiskan data mengenai topik yang bersangkutan.

c. Pengambilan kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,

kemudian diverifikasi dengan cara mengkaji data secara lebih mendalam

dengan mempelajari kembali data yang telah terkumpul.

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian data-data

tersebut dideskripsikan dan diuraikan apa adanya secara obyektif.

Kemudian kenyataan tersebut dipelajari dan dipahami untuk memperoleh

kesimpulan yang benar dan logis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk layanan konseling keluarga di BPRSW ada tiga macam yaitu home

visit, family sharing, family live in, penanganannya selama ini bisa dikatakan

baik. Namun dari ketiga klien apliasi bentuk layanan konseling keluarga ada

yang kurang efektif karena adanya beberapa keterbatasn. Konselor perlu

menekankan kekuatan hubungan, terutama sekali dalam permulaan langkah

konseling. Konselor perlu memonitor emosi korban untuk mencegah luapan

emosi yang berlebihan. Membiarkan kekerasan terus berlangsung dan

memunculkan kembali sesi konseling tanpa tujuan yang spesifik adalah tidak

produktif, terutama dengan pasangan yang sudah menunjukkan kekerasan

dalam hubungan mereka. Pelaksanaan Konseling Keluarga pada ketiga klien

korban KDRT menggunakan pendekatan Gestalt dan pendekatan konseling

Ego, harapannya agar supaya klien dapat memberikan perhatian kepada apa

yang dikatakan anggota keluarga, bagaimana mereka mengatakannya, apa

yang terjadi ketika mereka berkata itu, bagaimana ucapan-ucapannya jika

dihubungkan dengan perbuatannya, dan apakah mereka berusaha untuk

menyelesaikan perbuatannya. Serta memfungsikan ego klien yang

sebelumnya tidak berfungsi dengan penuh.
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2. Peran konselor dalam pelaksanaan layanan konseling keluarga di BPRSW

mempunyai peranan yang penting dalam penanganan masalah KDRT.

Apabila konselor dapat memberikan motivasi yang baik pada klien, maka

dalam diri klien akan timbul dorongan dan hasrat untuk menjadi lebih baik.

Memberikan motivasi yang baik dan sesuai, maka klien yang terkena

masalah KDRT dapat menyadari akan manfaat dan tujuan yang hendak

dicapai.

3. Hambatan yang dialami oleh konselor pada saat proses pelaksanaan layanan

konseling Keluarga BPRSW Yogyakarta karena tekanan. Tertekan dengan

permasalahan yang sebelumnya menghimpitnya, ditambah dengan tindak

kekerasan yang dilakukan oleh suaminya berupa pemberian obat-obatan dan

pencucian otak untuk mengikuti ajaran yang di yakini oleh suaminya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, peneliti merumuskan beberapa

saran yang hendak dikemukakan sebagai berikut.

1. Penanganan yang dilakukan di proses pelaksanaan layanan konseling keluarga

di BPRSW Yogyakarta, selama ini bisa dikatakan baik. Tetapi perlu ada

peningkatan dalam artian harus adanya peningkatan dalam penanganan lain

seperti konseling agama. Karena dalam pembinaan agama yang sesuai

dengan ajaran agama sangat diperlukan wanita (korban) yang mengalami

dampak dari kekerasan. Maka upaya untuk mewujudkan peningkatan

keberhasilan tersebut harus ditunjang dengan disiplin dan kesabaran serta

pengetahuan agama yang mendalam.
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2. Mahasiswa mempunyai ruang lingkup yang luas, terutama dalam

mengembangkan skill dan kemampuan keilmuan yang dimiliki dalam aplikasi

praktis kehidupan, karena lapangan kajian yang dipergunakan melingkupi

berbagai ilmu sosial yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. Maka dari

itu diharapkan turut andil menjadi tenaga pembimbing profesional di seluruh

yayasan yang berdiri dalam penanganan masalah sosial yang ada di Indonesia

termasuk proses lelaksanaan layanan konseling keluarga di BPRSW

Yogyakarta.

3. Dalam mengatasi kendala berasal dari faktor internal, maka diharapkan

kerjasama yang sudah dilakukan dengan berbagai pihak harus tetap dijaga

dan ditingkatkan. Sedangkan kendala dari faktor eksternal, yakni korban dan

pelaku perlu adanya kesadaran masing-masing pihak agar dalam penanganan

kasus bisa mendapatkan solusi yang tepat dan maksimal.
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PEDOMAN PENELITIAN “LAYANAN KONSELING KELUARGA BAGI

WANITA RAWAN SOSIAL DAN PSIKOLOGIS (WRSP) DI BALAI

PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA (BPRSW)

YOGYAKARTA

Oleh:

AZMATUN FARAHIYAH

Jenis Penelitian : Diskriptif Kualitatif

Subjek penelitian : dan Kepala BPRSW Konselor, Pekerja Sosial, Psikolog

Objek Penelitian : Layanan konseling, tahap-tahap, metode&teknik layanan

konseling keluarga yang dilakukan terhadap Wanita Rawan

Sosial dan Psikologis  di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

Data yang di butuhkan

1. Latar belakang dan tujuan berdirinya BPRSW

2. Penjelasan mengenai Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP)

3. Layanan rehabilitasi yang menjadi pendukung di BPRSW

4. Program pendukung/penunjang pendampingan ketrampilan bagi klien BPRSW

5. Apa saja bentuk pelayanan/ program yang diberikan oleh BPRSW dalam

membantu WRSP dalam mengatasi masalahnya tertutama yang melibatkan

keluarga.

6. Identitas klien WRSP (identitas diri, ciri/kriteria WRSP, dan permasalahan

yang dialami)

7. Data klien BPRSW beserta kasus yang masuk selama tahun 2016-2017



8. Layanan bimbingan dan konseling sesuai teori (orientasi, informasi,

penempatan, penyaluran, konseling individu, konseling keluarga)

9. Sistem penerimaan dari Proses penerimaan klien, hal yang dilakukan setelah

menerima pengaduan, hingga Praktek Kerja Lapangan (PKL) (berbentuk

bagan)

10. Penanganan klien WRSP dengan melibatkan keluarga, teknik dan pendekatan

konseling keluarga yang digunakan.

11. Struktur organisasi BPRSW beserta tugas dan wewenangnya.

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

a. Peksos (2-3 kali pertemuan)

- Data klien BPRSW beserta kasus yang masuk selama tahun 2016-2017

- Data klien WRSP di BPRSW 2016-2017

- Apa saja bentuk pelayanan/ program yang diberikan oleh BPRSW

dalam membantu klien WRSP dalam rangka memperbaiki komunikasi

antar anggota keluarga untuk mengatasi permasalahan klien. (family

sharing, home visit)

- Bagaimana sistem perekrutan dari proses penerimaan klien dan hal

yang dilakukan setelah menerima pengaduan, hingga Praktek Kerja

Lapangan (PKL) (berbentuk bagan)

- Layanan orientasi (pengenalan), layanan informasi, layanan

penempatan, layanan penyeluran yang berlaku di BPRSW.

- Layanan atau program pendukung di BPRSW (kretrampilan,

refreshing, kesenian, kunjungan orang tua, sertivikasi)



- Identitas peksos di BPRSW, peran serta sistem kerja dan penanganan

terhadap masing-masing individu di BPRSW. Tiap Peksos menangani

berapa klien? Sesi Konseling keluarga dilaksanakan setiap berapa

waktu?

b. Konselor (3-5 kali pertemuan)

- Identitas klien WRSP di BPRSW serta permasalahannya.

- Jenis-jenis layanan konseling yang diberikan (Konseling Individu,

Konseling Kelompok, Bimbingan kelompok, Konseling Keluarga)

- Pelaksanaan Konseling Keluarga (Peran konselor, tahap pelaksanaan,

sesi pelaksanaan, teknik, dan pendekatan terhadap klien dan keluarga.

c. Kepala BPRSW (1-2 kali pertemuan)

- Latar belakang sejarah dan tujuan berdirinya BPRSW

- Aplikasi Layanan Bimbingan dan Konseling di BPRSW

- Tanggapan mengenai WRSP

- Apa saja penanganan dan pendampingan dari segi hukum, medis,

psikologis, spiritual dan rumah aman (shelter) dalam membantu WRSP

di BPRSW.

- Kondisi dan peran serta para pembimbing (Peksos, Konselor, dan

Psikolog)

2. Observasi

Melakukan observasi untuk memproleh data meliputi:

- Kondisi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)

- Fasilitas Sarana dan Prasarana

- Program pelayanan dan pendampingan klien WRSP di BPRSW

- Kondisi Fisik, sosial, dan psikis klien WRSP di BPRSW



- Hambatan yang dialami ketika melakukan pendekatan terhadap keluarga

klien WRSP di BPRSW.

3. Dokumentasi

Data yang ingin diperoleh dari dari teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:

- Arsip-arsip data mengenai klien WRSP di BPRSW

- Profil BPRSW, lefleat, brosur, papan pengumuman, untuk memperoleh

data mengenai sejarah, struktur organisasi, data jumlah kasus masuk tahun

2016-2017 serta alumni yang berhasil lulusdan sertifikasi

- Foto-foto kegiatan

- Rekaman (Recording) untuk mendukung dan melengdata hasil wawancara

yang kurang saat dicatat



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEKERJA SOSIAL

BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA

YOGYAKARTA (BPRSW)

Narasumber :

Nama :

Jenis kelamin :

Alamat :

Tanda tangan :

1. Data klien BPRSW beserta kasus yang masuk selama tahun 2016-2017

2. Apakah Layanan Bimbingan dan Konseling sudah diterapkan di BPRSW

Yogyakarta?

3. Bagaimana peran pendamping (Peksos) pada saat proses pelaksanaan

Layanan Bimbingan dan Konseling di BPRSW Yogyakarta?

4. Apa saja bentuk layanan Bimbingan dan Konseling pada Wanita Rawan

Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?

5. Bagaimana kriteria Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW

Yogyakarta?

6. Bagaimana gambaran umum permasalahan Wanita Rawan Sosial dan

Psikologis (WRSP) yang ada di BPRSW Yogyakarta ?

7. Bagaimana gambaran umum Layanan Konseling Keluarga di BPRSW

Yogyakarta?

8. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga pada

Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?



9. Berapa kali pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga bagi WRSP di BPRSW

Yogyakarta ?

10. Program penanganan apa sajakah yang sudah di lakukan oleh BPRSW dalam

mengatasi permasalahan WRSP yang melibatkan anggota keluarga?

11. Bagaimanakah kondisi WRSP dan keluarga yang mengikuti konseling

keluarga?

12. Apa tanggapan atau respon yang mereka berikan?

13. Sejauh ini, dari beberapa program penanganan yang sudah dilakukan,

program mana yang paling efektif untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW

Yogyakarta ?

14. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh Konselor/Peksos/Psikolog dalam

melaksanakan program penanganan anak jalanan Kota Yogyakarta

15. Bagaimanakah kebermanfaatan pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga

bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

16. Apakah melalui Layanan Konseling Keluarga ini dapat meningkatkan

komunikasi WRSP dengan anggota keluarga mereka?

17. Apakah melalui Layanan Konseling Keluarga ini dapat meningkatkan

pelayanan sosial di BPRSW Yogyakarta ?

18. Apa sajakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pelaksanaan Layanan

Konseling Keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

19. Apa sajakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pelaksanaan Layanan

Konseling Keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PSIKOLOG

BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA

YOGYAKARTA (BPRSW)

Narasumber :

Nama :

Jenis kelamin :

Alamat :

Tanda tangan :

1. Apakah Layanan Bimbingan dan Konseling sudah diterapkan di BPRSW

Yogyakarta?

2. Bagaimana peran pendamping (Psikolog) pada saat proses pelaksanaan

Layanan Bimbingan dan Konseling di BPRSW Yogyakarta?

3. Apa saja bentuk layanan Bimbingan dan Konseling pada Wanita Rawan Sosial

dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?

4. Bagaimana kriteria Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW

Yogyakarta?

5. Bagaimana gambaran umum permasalahan Wanita Rawan Sosial dan

Psikologis (WRSP) yang ada di BPRSW Yogyakarta ?

6. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga pada

Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?

7. Berapa kali pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga bagi WRSP di BPRSW

Yogyakarta ?

8. Program penanganan apa sajakah yang sudah di lakukan oleh BPRSW dalam

mengatasi permasalahan WRSP yang melibatkan anggota keluarga?



9. Bagaimanakah kondisi WRSP dan keluarga yang mengikuti konseling

keluarga?

10. Apa tanggapan atau respon yang mereka berikan?

11. Sejauh ini, dari beberapa program penanganan yang sudah dilakukan, program

mana yang paling efektif untuk mengatasi permasalahan-permasalahan Wanita

Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta ?

12. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh Konselor/Peksos/Psikolog dalam

melaksanakan program penanganan anak jalanan Kota Yogyakarta

13. Bagaimanakah kebermanfaatan pelaksanaan Layanan Konseling Keluarga

bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

14. Apakah melalui Layanan Konseling Keluarga ini dapat meningkatkan

komunikasi WRSP dengan anggota keluarga mereka?

15. Apakah melalui Layanan Konseling Keluarga ini dapat meningkatkan

pelayanan sosial di BPRSW Yogyakarta ?

16. Apa sajakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pelaksanaan Layanan

Konseling Keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

17. Apa sajakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pelaksanaan Layanan

Konseling Keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KONSELOR

BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA

YOGYAKARTA (BPRSW)

Narasumber :

Nama :

Jenis kelamin :

Alamat :

Tanda tangan :

1. Apakah Layanan Bimbingan dan Konseling sudah diterapkan di BPRSW

Yogyakarta?

2. Bagaimana peran pendamping (Konselor) pada saat proses pelaksanaan

Layanan Bimbingan dan Konseling di BPRSW Yogyakarta?

3. Apa saja bentuk layanan Bimbingan dan konseling pada Wanita Rawan Sosial

dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?

4. Bagaimana kriteria Wanita Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW

Yogyakarta?

5. Bagaimana gambaran umum permasalahan Wanita Rawan Sosial dan

Psikologis (WRSP) yang ada di BPRSW Yogyakarta ?

6. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling keluarga pada Wanita

Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta?

7. Berapa kali pelaksanaan layanan konseling keluarga bagi WRSP di BPRSW

Yogyakarta ?

8. Program penanganan apa sajakah yang sudah di lakukan oleh BPRSW dalam

mengatasi permasalahan WRSP yang melibatkan anggota keluarga?



9. Bagaimanakah kondisi WRSP dan keluarga yang mengikuti konseling

keluarga?

10. Apa tanggapan atau respon yang mereka berikan?

11. Sejauh ini, dari beberapa program penanganan yang sudah dilakukan, program

mana yang paling efektif untuk mengatasi permasalahan-permasalahan Wanita

Rawan Sosial dan Psikologis (WRSP) di BPRSW Yogyakarta ?

12. Kendala apa sajakah yang dihadapi oleh Konselor/Peksos/Psikolog dalam

melaksanakan program penanganan anak jalanan Kota Yogyakarta

13. Bagaimanakah kebermanfaatan pelaksanaan layanan konseling keluarga bagi

klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

14. Apakah melalui layanan konseling keluarga ini dapat meningkatkan

komunikasi WRSP dengan anggota keluarga mereka?

15. Apakah melalui layanan konseling keluarga ini dapat meningkatkan pelayanan

sosial di BPRSW Yogyakarta ?

16. Apa sajakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pelaksanaan layanan

konseling keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?

17. Apa sajakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pelaksanaan layanan

konseling keluarga bagi klien WRSP di BPRSW Yogyakarta?
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